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Abstract

Gout is a condition where there is a disruption of purine
metabolism in the body. Where later there will be an increase
in uric acid production and a decrease in uric acid excretion
by the kidneys so that it will result in the accumulation of uric
acid levels in the joints and kidney ducts. The purpose of this
community service is to increase public knowledge about Gout
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disease in counseling activities and screening of Gout disease
with Uric Acid examination. The methods used are Lectures,
Q&A and Examination conducted in Kereng Bangkirai Village.
The materials used in this service are GCU tools, alcohol
cotton, Blood Lancet, Uric acid strips. The results obtained
were that there were respondents who had normal uric acid
levels, namely 58.1% or 18 Respondents, while 41.9% or 13
Respondents had high uric acid levels. With these results, it is
hoped that the community can maintain their health by always
doing physical activities every day and maintaining the food
consumed that can increase uric acid levels in the body.

PENDAHULUAN

Gout merupakan suatu keadaan dimana
terjadi gangguan metabolisme purin di dalam
tubuh. Dimana akan terjadi peningkatan
produksi asam urat dan penurunan ekskresi
asam urat oleh ginjal sehingga menyebabkan
penumpukan kadar asam urat di sendi dan
saluran ginjal. Gout adalah hasil dari
metabolisme tubuh oleh salah satu protein
(purin) dalam ginjal. Dalam hal ini, ginjal
berfungsi mengatur kestabilan kadar asam urat
dalam tubuh dimana sebagian sisa asam
urat dibuang melalui air seni (urin).(Putrianti,
B., & Wulandari, A., 2019)

Penyakit asam urat atau yang biasa dikenal
dengan gout arthritis merupakan suatu penyakit
yang diakibatkan karena penimbunan Kristal
monosodium urat didalam tubuh seseorang.
Penimbunan Kristal monosodium tersebut jika
berlebih didalam tubuh dapat mengakibatkan
timbulnya asam urat atau gout arthritis itu
sendiri. Asam nukleat terdapat didalam inti sel
tubuh merupakan salah satu komponen yang
terdapat dalam kandungan purin dan hal ini akan
menyebabkan terjadinya asam urat.(Jaliana,
Suhadi, & Sety. 2018)

Asam urat adalah penyakit dimana
terjadinya penumpukan asam urat dalam
tubuh secara berlebih, baik akibat produksi
yang meningkat, pembuangan melalui ginjal

yang menurun atau akibat peningkatan asupan
makanan tinggi purin. Asam urat terjadi ketika
cairan tubuh sangat jenuh akan asam urat
karena kadarnya yang tinggi. (Fitriani, et al,
2021)

Pada orang dewasa di Amerika Serikat
didapatkan penyakit gout itu sendiri mengalami
peningkatan dan mempengaruhi 8.3 juta (4%)
orang amerika. Pada tahun 2016 di China
prevalensi hiperurisemia sebanyak 25,3% dan
pada gout adalah sebanyak 0,36%, terjadi pada
dewasa usia 20-74 tahun (Syahradesi. 2020).
Sedangkan prevalensi hiperurisemia juga
mengalami peningkatan dan mempengaruhi
43.300.00 (21%) orang dewasa di Amerika
Serikat itu sendiri. Penelitian di Taiwan pada
tahun 2013 terdapat prevalensi penyakit gout
arthritis sebesar 41,4% dan juga meningkat
sebesar 0,5% setiap tahunnya (Songgigilan &
Kundre. 2019).

Faktor demografi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas hidup dengan gout
arthritis. Faktor demografi tersebut terdiri dari
jenis kelamin, usia, body mass index(BMlI),
waist-hip ratio (WHR), tempat tinggal, status
pernikahan, pendidikan, status pekerjaan,
pendapatan dan asuransi kesehatan. (Fuet al,
2017).
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Berdasarkan data WHO (World Health
Organization) dalam  Non-Communicable
Dissease Country Profile (2011) di Indonesia
prevalensi penyakit asam urat pada usia 55-64
tahun berkisar pada 45%, dan pada usia 65-74
tahun berkisar pada 51,9%, serta usia >75 tahun
berkisar pada 54,8% (Syarifuddin, Taiyeb, &
Caronge. 2019). Prevalensi gout arthritis di
Indonesia pada tahun 2018 berkisar sebesar
11,9%, dengan Aceh sebanyak 18,3%, serta
Jawa Barat sebanyak 17,5%, dan Papua
sebanyak 15,4%. Berdasarkan gejala gout
arthritis di Nusa Tenggara timur sebanyak
33,1%, begitu pula Jawa Barat sebanyak 32,1%,
dan Bali juga sebanyak 30% (Syahradesi. 2020).

Penyakit gout yang berkaitan dengan
peningkatan asam urat tidak begitu dikenal
masyarakat, sebagian besar = masyarakat
menyebutnya penyakit asam urat. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
penyakit Gout dalam kegiatan penyuluhan dan
screening penyakit Gout dengan pemeriksaan
Asam Urat.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah alat GCU, kapas alcohol, Blood Lancet,
Strip asam urat.

Metode
Kegiatan ~ pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Ruang kelas SDN 2 Kereng
Bangkirai, untuk memecahkan masalah yang
sudah di identifikasi dan di rumuskan tersebut di
atas, maka sebagai alternatif pemecahan
masalah yaitu penyuluhan dan pemeriksaan
asam urat pada Masyarakat di Kelurahan
Kereng Bangkirai, Kota Palangka Raya. Metode
yang di gunakan adalah :
1. Ceramah
Metode ini digunakan untuk menjelaskan
mengenai penyakit Gout dimana hal ini

dapat dijadikan sebagai dasar pengetahun
dan deteksi dini mengalami keluhan Gout.

. Tanya Jawab

Metode ini sangat di sarankan untuk para
peserta kegiatan, dalam ha ini peserta
memperhatikan dengan seksama materi
yang dibberikan. Selain itu peserta dapat
menggali sebanyak-banyaknya
pengetahuan tentang materi yang diberikan
oleh pemateri.
Pemeriksaan
Metode ini digunakan untuk mengetahui
kadar asam urat pada masyarakat, sehingga
setelah endapatkan ilu mengenai ateri yang
di sampaikan juga dapat mengenali dan
menghindari  berbagai  faktor risiko
penyebab Gout.
Adapun rangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat ini meliputi persiapan dan
pelaksanaan, antara lain :
1. Tahap Persiapan
Tahapan persiapan adalah tahap yang
diperlukan untuk mengumpuajn informasi
yang berkaitan dengan calon sasaran. Tahap
persiapan terdiri dari :
a. Menganalisa masalah yang terjadi dan
keluhan yang sering dirasakan oleh

masyarakat
b. Mengumpulkan data masyarakat
c. Menganalisa lokasi tempat

pelaksanaan pengabdian masyarakat

d. Koordinasi Bersama dengan tim
pelaksanaan pengabdian masyrakat
dan penentuan tugas dan beban kerja
dari setiap anggota tim

e. Berkoordinasi dengan pihak ketua RT
05/RW 02  Kelurahan  Kereng
Bangkirai

f.  Mempersiapkan peralatan dan berbagai
macam kebutuhan pelaksanaan
pengabdian masyarakat

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam  kegiatan

pengabdian masyrakat dilakukan dalam

beberapa tahapan di antaranya :
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a. Melakukan penyuluhan tentang penyakit
gout dan pentingnya screening asam
urat, dengan menggunakan LCD dengan
media PowerPoint yang digunakan
untuk mempresentasikan materi.
Penyuluhan dilakukan selama 30 menit
dan sesi tanya jawab selama 15 menit

b. Kegiatan ini  dianjukan  dengan
pemeriksaan asam urat. Hasil kadar
asam urat pada masyarakat di
dokumentasikan dan di sampaikan
langsung kepada responden.

3. Tahap evaluasi

Para responden tampak antusias dengan

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang

sudah dilakukan, mereka juga sangat
bekerjasama dengan baik, pada sesi
penjelasan materi atau sesi tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di
awali dengan survey pendahualuan mengennai
situasi. Hasil survey dan wawancara bahwa
masyarakt sering mengeluhkan nyeri atau sakit
pada area sendinya dan masih belumm
mengetahui terkait penanganannya. Jumlah
partisipan yang ikut serta dalam kegiatan ini
adalah 31 responden
Adapun karakteristik responden dalam kegiatan
ini adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan Usia

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
usia.

Usia Jumlah %
(Tahun) (Orang)

20-29 5 16,13%
30-39 10 32,26%
40-49 7 22,58%
50-59 7 22,58%
60-69 2 6,45%
70-79 0 0%

b. Berdasarkan jenis kelamin
Dalam kegiatan ini, seluruh responden berjenis
kelamin perempuan.
c. Berdasarkan Hasil Pemeriksaan kadar
asam urat

Interpretasi Asam Urat

Gambar 1. Karakteristtik responden
berdasarkan kadar asam urat
Berdasarkan diagram di atas dapat diberikan
kesimpuan bahwa Sebagian besar masyarakat di
Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki kadar
asam urat yang normal yaitu sebesar 58,1% atau
sebanyak 18 Responden, sedangkan pada 41,9%
atau sebanyak 13 Responden memiliki kadar
asam urat yang tinggi. Hasil ini didapatkan

berdasarkan pemeriksaan secara langsung.

Pada pengabdian yang dilakukan oleh
putrianti, B dan Wulandari, A tahun 2019 yang
dilakukan di desa Majasem didapatkan hasil
bahwa 72,32% memiliki kadar asam urat normal
dan 27,68% memiliki kadar asam urat yang
tinggi.

Kadar asam urat dalam keadaan normal
dikarenakan responden masih bisa menjaga pola
makan yang benar, terutama makanan yang
mengandung zat purin jika di konsumsi secara
berlebihan akan mengakibatkan penumpukkan
zat purin dalam daraj sehingga akan
menyebabkan asam urat. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Purba, D dan Parinduri, J.S tahun
2022 didapatkan hasil bahwa Pada penelitian ini
responden  kadar asam urat  normal
menunjukkan bahwa responden masih bisa
menjaga atau mengendalikan asam urat dengan
melakukan aktivitas fisik seperti berjalan kaki,
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naik sepeda. Dengan aktifitas fisik akan
mengeluarkan kotoran atau kadar asam urat
dalam darah. Asam urat adalah hasil akhir dari
katabolisme (pemecahan) suatu zat yang
bernama purin. Gout adalah adanya peradangan
pada sendi atau otot yang disebabkan dari
berlebihannya kadar asam urat dalam
darahmanusia. Hal ini disebabkan oleh
berlebihnya jumlah makanan yang banyak
mengandung purin yang masuk ke dalam tubuh
manusia,sedangkan kemampuan ginjal yang
membuang purin dalam darah terbatas (Jakse,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengabdian masyaraakt
ini didapatkan hasil bahwa Sebagian besar
masyarakat di Kelurahan Kereng Bangkirai
memiliki kadar asam urat yang normal yaitu
sebesar 58,1% atau sebanyak 18 Responden,
sedangkan pada 41,9% atau sebanyak 13
Responden memiliki kadar asam urat yang
tinggi. Dengan hasil ini diharapkan masyarakat
bisa menjaga kesehatannya dengan selalu
melakukan akvitas fisik setiap harinya dan
menjaga makanan yang di konsumsi yang dapat
meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh.
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